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ABSTRAK

Keterampilan crisis communication merupakan kompetensi penting bagi lulusan pendidikan vokasi,
khususnya dalam program studi Bahasa Inggris yang berorientasi pada dunia industri dan layanan
hospitality. Sayangnya, keterampilan ini masih jarang diajarkan secara eksplisit dalam kurikulum. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan komunikasi krisis kepada mahasiswa Jurusan Bahasa
Inggris Universitas Negeri Makassar. Pelatihan dilaksanakan secara daring melalui Zoom Meeting dan
diikuti oleh 28 peserta. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi, dan sesi reflektif. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai strategi
komunikasi dalam situasi krisis serta menunjukkan antusiasme tinggi terhadap materi yang diberikan.
Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam penguatan kompetensi hospitality mahasiswa dan menjadi
pelengkap inovatif bagi kurikulum vokasi yang menyesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja.

Kata kunci: Komunikasi krisis, kompetensi hospitality, keterampilan vokasi, mahasiswa jurusan Bahasa
Inggris.

ABSTRACT

Crisis communication skills are essential for graduates of vocational education, particularly in English
language programs that are closely linked to the service and hospitality industries. Unfortunately, such
skills are rarely taught explicitly in the curriculum. This community service activity aimed to provide crisis
communication training to students of the English Department at Universitas Negeri Makassar. The training
was conducted online via Zoom Meeting and involved 28 participants. The methods used included
interactive lectures, discussions, and reflective sessions. The results indicated that students gained a better
understanding of communication strategies during crisis situations and showed high levels of engagement
with the materials presented. This activity made a meaningful contribution to strengthening students’
hospitality competence and served as an innovative supplement to the vocational curriculum in response to
workplace demands.
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PENDAHULUAN

Kemampuan komunikasi dalam situasi krisis merupakan kompetensi penting yang harus
dimiliki oleh lulusan pendidikan vokasi, khususnya dalam bidang Bahasa Inggris yang berorientasi
pada dunia kerja (Biro Komunikasi, 2023). Dalam dunia industri dan layanan hospitality,
keterampilan dalam menyampaikan informasi secara efektif, tenang, dan empatik saat menghadapi
krisis menjadi sangat krusial untuk menjaga kepercayaan publik dan kelangsungan institusi
(Falkheimer & Heide, 2010). Sayangnya, keterampilan ini belum sepenuhnya menjadi bagian yang
terintegrasi dalam kurikulum pembelajaran mahasiswa vokasi, termasuk di Jurusan Bahasa Inggris
Universitas Negeri Makassar.

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah mahasiswa Jurusan Bahasa Inggris Universitas
Negeri Makassar. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah kurangnya pemahaman dan
keterampilan dalam melakukan komunikasi profesional saat menghadapi situasi krisis, seperti
menghadapi keluhan pelanggan, kesalahan pelayanan, atau insiden tidak terduga dalam
lingkungan kerja. Mahasiswa belum terbiasa menggunakan strategi komunikasi krisis yang sesuai
dengan konteks dunia kerja, terutama dalam penggunaan bahasa yang tepat, pengelolaan emosi,
serta penyesuaian gaya komunikasi dalam keadaan darurat.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk
memberikan pelatihan komunikasi krisis secara praktis dan aplikatif. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang prinsip-prinsip dasar crisis communication, strategi
penggunaan bahasa dalam konteks krisis, dan keterampilan menyampaikan pesan secara
profesional dalam situasi yang menekan. Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan hospitality
competence mahasiswa, yang merupakan aspek penting dalam dunia kerja berbasis layanan.

Bentuk kegiatan pengabdian berupa pelatihan yang dilaksanakan secara daring melalui
platform Zoom Meeting. Pelatihan ini diikuti oleh 28 mahasiswa dari Jurusan Bahasa Inggris.
Kegiatan terdiri atas tiga sesi utama, yaitu pemaparan materi oleh fasilitator, sesi tanya jawab, dan
penarikan kesimpulan yang menggambarkan pemahaman peserta terhadap materi yang telah
disampaikan.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan daring yang dirancang untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam menghadapi situasi crisis
communication. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah interaktif, diskusi
berbasis kasus (case-based discussion), dan simulasi sederhana sebagai pendekatan experiential
learning.

Pelatihan diselenggarakan secara daring melalui platform Zoom Meeting pada bulan April
2025 dan diikuti oleh 28 mahasiswa dari Jurusan Bahasa Inggris, Universitas Negeri Makassar.
Kegiatan diawali dengan penyampaian materi oleh fasilitator yang membahas konsep dasar
komunikasi krisis, strategi komunikasi efektif saat krisis, serta studi kasus dalam konteks
pelayanan publik dan industri hospitality. Setelah sesi pemaparan, peserta diberikan kesempatan
untuk bertanya dan berdiskusi secara aktif mengenai materi yang telah disampaikan. Sesi ini
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dimanfaatkan untuk menggali pemahaman mahasiswa dan mengaitkan teori dengan kemungkinan
tantangan komunikasi yang akan mereka hadapi di lingkungan kerja nyata.

Pada akhir kegiatan, fasilitator memberikan ringkasan dan kesimpulan materi sebagai
bentuk refleksi bersama atas pelatihan yang telah dilaksanakan. Seluruh rangkaian kegiatan
dirancang untuk membekali mahasiswa dengan wawasan dan keterampilan dasar dalam
menghadapi komunikasi krisis: sebuah kompetensi esensial dalam dunia profesional, khususnya
di sektor layanan dan industri berbasis komunikasi.

HASIL

Kegiatan pelatihan Crisis Communication dilaksanakan secara daring melalui platform
Zoom Meeting pada tanggal 24 April 2025. Pelatihan ini diikuti oleh 28 mahasiswa dari Jurusan
Bahasa Inggris, Universitas Negeri Makassar. Pelaksanaan kegiatan terbagi ke dalam empat tahap
utama sebagai berikut:

1. Pembukaan dan Pengantar Kegiatan
Kegiatan diawali dengan sambutan dari ketua pelaksana yang secara resmi membuka
kegiatan. Selanjutnya, peserta diberikan pengantar mengenai urgensi penguasaan komunikasi
krisis di dunia kerja, khususnya dalam konteks pelayanan dan industri berbasis bahasa.
Pengantar ini bertujuan untuk membangun kesadaran peserta akan pentingnya keterampilan
komunikasi dalam menghadapi situasi darurat maupun keluhan pelanggan.

2. Pemaparan Materi oleh Fasilitator
Pada tahap ini, fasilitator menyampaikan materi pelatihan secara interaktif. Materi mencakup
pengenalan konsep dasar crisis communication, strategi komunikasi yang efektif dalam
menghadapi krisis, hingga praktik komunikasi yang empatik dan persuasif. Penekanan
diberikan pada pentingnya penggunaan bahasa yang tepat, pengendalian emosi, serta
kemampuan mendengarkan secara aktif dalam situasi yang penuh tekanan.

3. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab
Sesi ini memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berinteraksi secara aktif dengan fasilitator.
Peserta mengajukan pertanyaan, menyampaikan pandangan, serta mendiskusikan pengalaman
atau kasus yang relevan. Interaksi dua arah dalam sesi ini menunjukkan antusiasme tinggi dari
peserta dan menunjukkan bahwa materi pelatihan sangat relevan dengan kebutuhan mereka
sebagai calon tenaga kerja profesional.

4. Penutup dan Refleksi
Kegiatan ditutup dengan penyampaian rangkuman materi oleh fasilitator, yang menekankan
poin-poin penting dalam pelatihan. Selain itu, mahasiswa diberikan kesempatan untuk
melakukan refleksi singkat terhadap pengetahuan dan keterampilan baru yang mereka peroleh
selama pelatihan. Refleksi ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami materi
secara konseptual, tetapi juga mulai menyadari pentingnya penerapan komunikasi krisis dalam
dunia profesional yang akan mereka hadapi.
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PEMBAHASAN

Pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa
mengenai komunikasi dalam situasi krisis. Hal ini tercermin dari partisipasi aktif peserta selama
sesi diskusi, serta tanggapan positif mereka terhadap materi yang disampaikan. Mahasiswa
menyatakan bahwa pelatihan ini membuka wawasan mereka tentang pentingnya empathy, clarity,
dan responsiveness dalam menyampaikan pesan saat menghadapi krisis, khususnya dalam
lingkungan profesional.

Secara teoritis, kegiatan ini sejalan dengan pandangan Coombs (2014) yang menekankan
bahwa crisis communication merupakan kompetensi inti dalam manajemen reputasi dan
keberlangsungan organisasi. Kemampuan menyampaikan pesan secara tepat, empatik, dan cepat
dalam situasi krisis dapat memperkuat kepercayaan publik serta mendorong respons yang lebih
konstruktif dari berbagai pemangku kepentingan. Dalam konteks pendidikan vokasi, keterampilan
ini menjadi salah satu bekal penting bagi lulusan untuk menghadapi tantangan dunia kerja.

Berdasarkan data refleksi peserta, lebih dari 80% mahasiswa menyatakan bahwa mereka
belum pernah memperoleh materi mengenai crisis communication sebelumnya. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan ini menjawab kebutuhan aktual mahasiswa dalam penguatan
kompetensi yang relevan dengan tuntutan industri. Temuan ini juga menguatkan pentingnya
integrasi topik-topik praktis seperti komunikasi krisis ke dalam kurikulum pendidikan vokasi.
Institusi pendidikan tinggi perlu merespons dinamika kebutuhan industri melalui penyisipan
keterampilan strategis dalam proses pembelajaran. Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kompetensi mahasiswa, baik dari sisi pengetahuan
konseptual maupun keterampilan praktis dalam menghadapi tantangan komunikasi profesional
yang kompleks.
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan
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Gambar 3. Sesi Tanya Jawab

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan Crisis Communication bagi mahasiswa Jurusan Bahasa Inggris
Universitas Negeri Makassar telah berhasil dilaksanakan secara daring dan mendapat respon
positif dari peserta. Pelatihan ini berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa
mengenai pentingnya komunikasi yang efektif, empatik, dan profesional dalam menghadapi situasi
krisis.

Melalui metode penyampaian materi, diskusi, dan refleksi, mahasiswa memperoleh
wawasan praktis yang selama ini belum banyak ditemui dalam perkuliahan formal. Temuan ini
menunjukkan bahwa pelatihan sejenis dapat menjadi pelengkap pembelajaran vokasi yang lebih
aplikatif dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja.

Sebagai tindak lanjut, pelatihan ini diharapkan dapat menjadi awal dari integrasi topik-
topik strategis seperti komunikasi krisis ke dalam kurikulum pembelajaran vokasi, serta
mendorong pengembangan keterampilan komunikasi profesional mahasiswa sebagai bekal dalam
menghadapi tantangan karier di masa depan.
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